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: Menurut dia, berjualan di dalam pasar “Dari pemantauan ini diketahui banyak
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tradisional hams g qi‘:pi memang banyak pembeli yang lebih cukup mmal_s::dangkan di dalam pasar tidak
babkan kemacetan lalu suka membeli barang dari pedagang di luar  terlalu ramai,” katanya.
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Sementara itu, salah satu gang diluar  Sehingga permasalahan di Pasar Demangan
Pasar Demangan Keriyanto mengatakan, ~tidak semakin berlarut-larut, salah satunya
YOGYAKARTA — Para pedagang yang sludah tidak biga memperoleh tempat di gngaaﬁ?lndﬁam;r:&a;q i;kl:n mﬁ
berjualan di area dalam Pasar Demangan, _‘/alam pasar sehingga ia membuka los di luar o . g s
Yogyakarta, mengeluhkan omzet semakin ~ Pasar untuk berjualan sayur mayur. s ya pe e nya,
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membeli barang dari pedagang di luar pasar, ~ memperoleh tempat di dalam pasar,” katanya e s e disin::]]sa] mé:' : ]f*'
Jika barang di luar pasar sudah habis, maka Z ol kan kemacetan lalu lintas perlu diubah. "Ada
mereka baru membeli barang di dalam yang berjualan di sisi utara pasar. beberapa tindakan yang bisa dilakukan yaitu
pasar,” kata salah seorang pedagang ikan di [a mengatakan, tidak mengeluarkan uang  menertibkan pedagang di luar pasar 'I‘gnm—
area dalam Pasar Demangan Yogyakarta untuk biaya sewa hanya biaya kebersihan nya, pemerintah hamsgmelmdu?'l + pédagan
Poniyem di Yogyakarta, Rabu (24/1). secara sukarela sebesar Rp 100 ribu per bulan yang tertib aturan terlebih dulu 'glkatanya :
Menurut dia, barang dagangan yang dijual ~ yang dibayarkan kepada orang yangmem- ~  gelain penertiban pedagang, Heroe me-
seperti ikan bandeng presto dan ikan sarden  bersihkan lokasi tempanya berjualan. Taber-  inga agar rancang ban, ngrf:'ligtahsm’ isasi P
vyang dibawanya pun belum separuh terjual Ju_a!an_selama lima jam mulai pukul 05.00 Demangan segbehmgﬁ sudah ada d:salr.
meskipun ia sudah berjualan selama sekitar  WIB hingga 10.00 WIB. dimuta.l:l:Lir"‘lyz?::-l‘F5 kembali a}:ar sesuai den F:n
empat jam sejak pukul 05.30 WIB. Hal senada disampaikan pedagang ikan  keyryhan saat ini, "Dinas Perindustrian Ean
Jika dibandingkan dengan 10 tahunlalu, ~Sumarikin yang mengatakan tidak memper- Perdagangan pun bisa mencabut kartu bukti
lanjut Poniyem yang sudah berjualan di Pasar  oleh tempat di dalam pasar sehingga terpaksa pedagang apabila pedagang tersebut sudah
Demangan selama sekitar 20 tahun itu, berjualan di luar pasar dengan menempati  t;dak akiif berjualan termasuk memberikan
kondisi pasar saat ini sangat jauh berbeda. sisi terluar trotoar. "Sudah sejak 1997 saya  1os atau kios }?mgsudah tidak digunakan se-
"Dulu, selasar pasar selalu penuh dengan l:gar]ualan diluar pasar karena memang sudah lama beberapa waktu untuk peda: yal
pembeli. Untuk berjalan saja sampai harus tidak ada tempat di dalam pasar,” katanya. mrmbuluhkﬂ sy Bang yang
berdesak-desakan. Tetapi kini, sangat sepi. Sementara itu, Koordinator Forum Pe- " Di Phcar Dessangan tancatat ads sokitar
Pembeli bisa berjalan dengan mudah,” kata- :lwn tag IindePendcn lﬁti Yogyakarta FX -4, pedagang yang rﬁinganmngj kartu bukti
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dapat memberikan perhatian lebih kepada tahui kondisi Pasar Demangan secara lang- ;. z B
pedagang di Pasar Demangan sehingga pasar sung untuk mendengar masukan dari peda- — - Tl
tertata dan pembeli semakin ramai. Semen- gang. 4 il
tara itu, Tukinem yang berjualan sayur mayur
di Pasar Demangan mengatakan, sebelumnya
ia berjualan di halaman pasar. "Akhirnya
dapat tempat di dalam sehingga kami bisa
| masuk,"katanva. e
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